
BAB I 

P ENDAHULUAN 

1 .1 Latar Bel akang Mas alah 

Bahasa pada prins ipnya merupakan a lat untuk berkomu-

nikasi dalam kehidupan sosial· . Sela in berfungsi sebagai 

a lat komunikas i , bahas a  j uga menunj ukkan identitas masyara-

kat pemaka i bahasa tersebut . Bahasa dan kenyataan sos ial 

merupakan satu kesatuan . Oleh karena i tu , dalam mempela-

I 

j ar i  bahasa tidak b i s a  lepas dari konteks s o s i a l  sebagai 

tempat kegiatan berkomunikas i .  

Bahasa pada dasarnya tidak bers i fat statis , tetapi 

bers ifat d inamis .  Kedinamisan bahas a  disebabkan o leh 

kedinami s an masyarakat pemaka i  bahasa .  Oleh karena bahasa 

1 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN UNSUR - UNSUR... NURUL HAMIDA



2 

itu ber s if at dinami s ,  maka terj adi perubahan-perubahan 

terutama dalam hal penambahan kos akata dan j uga aspek­

aspek lain dari bahasa ( P ateda, 1994 : 7 7 ) .  

Sebaga i gej ala s o s i a l, bahasa dan pemaka i an bahasa 

tidak hanya ditentukan oleh faktor- faktor l inguistik, 

tet api j uga o leh faktor-faktor sos ia l . Faktor-faktor 

sosial yang mempengaruh i pemakaian bahasa misa lnya, status 

sos ial, t ingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, j enis 

kelamin . D i s amping itu , pemaka ian bahasa juga dipengaruhi 

o leh faktor -faktor s ituas ional, yaitu s iapa berbicara 

dengan s i apa, kepada s i apa , dimana dan mengenai apa, 

seperti dengan r ingkasan dirumuskan o leh Fishman, who 

speak wha t l anguage to whom and when ( da l am suwito, 1982 : 3 ) 

Adanya faktor- faktor sos ial dan faktor-faktor s itua­

s iona l tersebut dapat men imbulkan varias i - var ias i bahas a. 

Adanya varias i bahasa menunj ukkan bahwa pemaka i bahasa 

bers ifat aneka ragam. Keaneka ragaman bahasa t ampak dalam 

pemakaiannya baik secara individu maupun s ecara kelompok . 

Perbedaan itu dapat kita l ihat dar i  segi intonas inya, 

p i lihan kata- katanya, s usunan kalimatnya, cara mengemuka­

kan idenya, atau dengan kata la in, perbedaan itu dapat 

kita lihat dar i  s egi fonologinya , kos a kata atau leks i ­

kalnya, gramatika s erta gaya tuturnya ( Suwito, 198 2 : 3  ) .  
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Pemakai an s uatu bahasa ,  disamping sebaga i a lat komu­

nika s i  dalam interaksi sos ial j uga dipakai s ebagai l ambang 

identitas suatu agama . Agama Is lam j uga mempunyai i denti ­

tas yang khas, yaitu bahasa Arab yang tel ah digunakan 

sebagai bahasa resmi umat Is lam di se luruh dunia . 

Sudaryanto menyatakan , bahwa manusia dalam hidup 

bermasyarakat te l ah terikat o leh kebangsaan ras atau s uku 

tertentu j uga o leh agama tertentu atau o leh kebudayaan 

tertentu dan mas ing-mas ing masyarakat ini menggunakan 

bahasa yang satu s ama l ainnya berbeda ( 19 85 : 20 ) .  

Selanjutnya Keraf menyatakan bahwa pada dasarnya 

komun ikas i melalui bahasa memungkinkan seseorang untuk 

menyesua ikan dirinya dengan lingkungan f isik dan 

l i ngkungan sos i al, yaitu dengan mempel a j ari adat istiadat , 

kebudayaan s erta latar belakang mas ing-mas ing ( 19 8 4 : 1 ) .  

Ha l ini j uga terj adi pada warga pondok pesantren . Seperti 

kita ketahui , pondok pesantren merupakan suatu tempat 

untuk menempuh pendidikan keagamaan yang di dalamnya 

diwarnai oleh l ingkungan bernuansa Islami . Dengan demi­

kian , tidak menutup kemungkinan adanya suatu ragam bahas a  

tersendiri yang berbeda dengan bahas a  d i  luar lingkungan 

pondok pesantren , yang j elas , bahasanya banyak diwarnai 

unsur uns ur bahas a  Arab . Pemaka i an unsur-unsur bahs a Arab 
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tersebut dimungkinkan untuk mempermudah dalam mempela j ar i  

kitab-kit ab yang ada, baik Alquran, Hadist maupun kitab-

kitab yang lainnya . 

Fenomena seperti itu membuka pe luang s emakin banyak-

nya unsur-unsur baha s a  Arab yang dipaka i o leh warga pondok 

pesantren , yang akan dapat memberikan corak tersendiri 

dalam berbahas a  baik da lam s itua s i  formal maupun informa l 

di lingkungan pondok pesantren . Unsur -unsur bahasa Arab 

tersebut akan sering di jumpai dalam percakapan sehari-

hari di l ingkungan pondok pes antren . 

Menurut Nababan, bahwa ragam-ragam bahasa dapat 

menunj ukkan perbedaan-perbedaan struktural dalam unsur-

unsurnya . Perbedaan struktural itu adalah berbentuk 

ucapan , intonas i ,  morfo logi, identitas kata-kata dan 

s intaks is ( 19 8 4 : 22 ) . Dalam penelit ian ini akan lebih 

difokuskan pada aspek fonologis ,  mor fo logis , semantis dan 

leks ikal yang terdapat pada unsur-unsur bahas a  Arab yang 

dipaka i  di l ingkungan pondok pesantren . 

Sebaga i contoh dari aspek mor fologis adalah kata 
/ 

0� ' tamrinan ' ,  berasal dari bahas a  Arab ' tamrin ' 

yang berarti ' lat ihan ' , yang kemudian mendapat akh iran 

' an' s ebuah akhiran yang bukan berasal dari bahasa 

Arab . Se lanj utnya c ontoh dari aspek fonologis , misa lnya 
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pelafalan kata ' hukum ' men j adi [xukUm]. 

Dari aspek semanti s  misalnya 
/ "',; 

kata C:J.t �· syahriyah ' 
yang berart i ' bulan ' te lah mengalami perubahan makna 

mepj ad i ' SPP atau iuran yang dibayar tiap bulan ' .  Sedang-

kan contoh dari aspek leks ikal misalnya kata 

.. / � 'jami 'ah' berart i ' perkumpulan ' ;  cJ � 'mudzir ' 

berart i ' pimpinan atau kepala ' d i  pondok pesantren; 

,, )"' . � 'khitabah' berarti ' pidato ' dan sebagainya . 

Dari sudut pandang sosiol inguistik, hendaknya ha l -ha l 

tersebut dika j i  dan din ila i bukan hanya dar i  segi bentuk-

nya , tetapi j uga dar i  segi penggunaannya dan kaitannya 

dengan faktor- f aktor sosiolinguist ik. Adapun salah s atu 

aspek sosiolingu i stik ia lah t ingkat formalitas ( keresmian) 

t indak bahasa s ehubungan dengan peserta-peserta bahasa , 

keadaan dan tu j uan berb icara (Nababan, 1984:2 2) . 

Bertolak dari kenyataan tersebut diatas , penulis 

ingin mengadakan pene lit ian tentang pemakaian unsur-unsur 

bahasa Arab d i  lingkungan pondok pesantren . Sepanj ang 

pengetahuan penulis penel it ian ini be lum pernah dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok . Adapun lokasi pene-

lit ian ini adalah di pondok pesantren putri "Al Lathi-

f iyyah I Bahrul 'Ulum" ( selanj utnya dis ingkat PPP LBU) 

Tambak Beras Jombang . Dipilihnya loka s i  ters ebut karena 
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ada pertimbangan tertentu , ya itu karena pondok pesantren 

tersebut merupakan pondok pesantren modern dengan j um lah 

santr i  yang cukup besar , s erta mempunyai usia yang cukup 

tua . 

1 .2 Masalah 

1.2.1 P embatasan Masa lah 

Penelitian ini merupakan pene litian dibidang l ingu i s ­

t ik , maka penelit ian ini d ibatas i pada permasa lahan bahasa 

yang meliputi aspek fonologis , morfologis ,  s emanti s  dan 

leks ika l yang terdapat pada unsur-unsur bahasa Arab yang 

dipakai dalam barbahasa Indones ia di l ingkungan pondok 

pesantren . Dalam hal ini akan diana l i s i s  berdasarkan t ata 

bahasa I ndones i a , dan bukan tata bahasa Arab . Yang dimak­

sud unsur-unsur bahasa Arab di s ini mel iputi bunyi-bunyi 

dan kata-kata atau leks ikal yang berasal dari bahasa Arab . 

Tidak dibahasnya permas alahan dari aspek s intaks is dise­

babkan pada tataran ini t idak mengalami perubahan yang 

berarti .  

1 .2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas , penelitian tentang pemak­

a i an unsur-unsur bahasa Arab dalam berbahasa Indones ia di 
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l ingkungan PPP LBU , s erta agar penelitian ini terarah dan 

mengena pada tuj uan , maka perlu dirumuskan masalah sebaga i 

berikut : 

1 .  Bagaimanakah pemaka i an unsur- unsur bahasa Arab 

dal am berbahasa Indones i a  di l ingkungan PPP LBU 

bila ditinj au dari aspek ( a) fonologis , ( b) mor­

fologis , ( c )  s emant is dan ( d) leks ika lnya ? 

2 .  Faktor- faktor apakah yang melatarbelakangi 

pemakaian unsur-un sur bahasa Arab di lingkungan 

PPP LBU? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum pene litiaan ini mempunya i  tuj uan untuk 

mempero leh pemer i an pemakaian unsur -unsur bahasa Arab 

dalam berbahasa I ndonesia di lingkungan PPP LBU . 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelit ian ini dilakukan dengan tuj uan 

s ebagai berikut : 

1 .  Mendeskr ips ikan s ecara obyekt i f  pemakaian unsur­

unsur bahasa Arab dal am berbahasa Indones ia di 

l ingkungan PPP LBU bila ditinj au dari aspek 
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{ a )  fonologi s ,  ( b )  morfo logis , ( c )  semantis dan 

( d )  leksika lnya . 

2 .  Mendeskripsikan secara obyekt i f  faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemaka ian unsur-unsur bahasa Arab 

dalam berbahasa I ndonesia di l ingkungan PPP LBU . 

1 . 4  Manfaat Penel itian 

Manf aat secara praktis y ang dipero leh dar i  basil 

pene l itian ini adalah member ikan masukan tentang pemaka ian 

unsur-unsur bahasa Arab di l ingkungan pondok pesantren , 

yang akan memperlancar komunikasi antar sesama warga 

pondok pesantren . 

Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dari penel i ­

tian ini ada lah memberikan sumbangan untuk perkembangan 

teori-teori sosiol inguistik dan j uga untuk membantu pene -

litian-penel it ian selanj utnya yang berhubungan 

bahasa di l ingkungan pondok pesantren . 

1.5 Landasan Teori 

dengan 

Apabila dua bahasa atau lebih d ipergunakan secara 

bergant ian o leh penutur yang sama , maka dapat dikatakan 

bahwa bahasa-bahasa tersebut dalam keadaan sa ling kontak . 

Kontak bahasa itu ter j adi dalam situasi kontak sosial , 
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yaitu situasi dimana seseorang bela j ar bahasa kedua di 

dalam masyarakatnya ( Suwito, 1 9 8 2 : 34 ) .  

Mackey ( dal am suwito , 19 8 2 : 3 5 ) memberikan pengertian 

kontak bahasa sebaga i pengaruh bahasa yang satu kepada 

bahasa yang lain baik langsung maupun tak langsung ,  se­

hingga menimbulkan perubahan bahasa yang d imi l iki oleh eka 

bahasawan . 

Selanj utnya menurut Suwito , pengertian kontak bahasa 

meliputi segala peristiwa persentuhan pemakaian bahasa 

o leh penutur dalam konteks sosialnya ( 1 9 8 3 : 3 5 ) .  

Dengan adanya kontak bahasa, seringkali t imbul apa 

yang dinamakan interfensi , yaitu gejala penyimpangan dari 

norma-norma kebahasaan yang ter j ad i  sebaga i akibat penge­

nalannya terhadap lebih dari satu bahasa , yakni sebagai 

akibat kontak bahasa ( We inre ich da lam Yusu f, 1994 : 6 8 ) .  

Sej a l an dengan pendapat Weinreic h , selain kontak 

bahasa , faktor yang dapat menyebabkan ter j adinya interfer­

ensi itu antara lain ada l ah t idak cukupnya kosa kata suatu 

bahasa , kebutuhan akan sinonim , kedwibahasaan para peserta 

tutur ( da lam Musta kim , 1994 : 7  ) .  

Disamping itu, penyebab interferensi adalah bahwa 

setiap babasa manapun tidak pernah berada pada suatu 

keadaan tertentu , ia selalu berubah mengikuti perubahan 
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zaman . Set iap bahasa mempunya i  caranya sendiri- sendiri 

da lam memperkembangkan unsur-unsurnya itu . Proses perkem­

bangan ini akan bergantung s e lain kepada struktur internal 

bahasanya itu s endiri ,  yakni kes i apan bahasa itu menerima 

perubahan-perubahan yang terj ad i  dari dalam 1diri1 bahasa 

itu sendiri , dan tentu saj a faktor-faktor eksternal baha­

s a ,  seperti tuntutan keadaan sosial budaya , tuntutan­

tuntutan politik bahasa dan lain sebagainya . Dan karena 

setiap bahasa mempunyai struktur interna l dan eksternal 

mas ing-mas ing, yang tentunya berbeda s atu sama la innya , 

maka perkembangan bahasa itu s angat heterogen . Dalam 

proses penggunaan bahasa-bahasa itu lah , bagi s eorang 

dwibahasawan , gejala interferen s i  itu s ukar untuk dihin­

darkan ( Yusuf, 199 4:6 8 ) .  

Teori - teori yang dikemukakan di atas, akan dimanfaat­

kan dalam penelit ian ini , khususnya untuk menunj ang anal i ­

s i s  yang d ilakukan . 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Apabila terjad i  kontak budaya dalam bentuk apapun dan 

d imanapun antara penutur-penutur dar i berbaga i bahasa , 

penutur akan menggunakan kata-k ata dari bahasa lain untuk 

mengacu kepada benda , proses dan cara berperilaku , beror-
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gani s as i ,  atau berpiki r , karena tidak adanya atau t idak 

memadainya kata-kata di dalam bahas anya sendiri 

1992 : 437-438 ) .  

( Robin, 

Menurutnya , beberapa kata as ing yang mul a-mula dipa­

ka i o leh beberapa orang l ama-kelamaan dipakai s ecara umum , 

dan dalam proses pemakaian itu , kata-kata itu mengalami 

perubahan lafal ke arah bunyi dan pola fonologis bahasa 

pin j aman . Kata-kata ini dikenal denagn metafora yang agak 

kurang sesuai , s ebagai kata p in j aman , dan proses pemerole­

han kata-kata tersebut oleh suatu bahasa disebut " peminj a­

man 11, i s t ilah ini j uga t idak sesuai tetapi sudah terbiasa 

dipakai .  Contoh yang pa ling nyata dari kata pinj aman 

ada lah kata-kata untuk produk-produk as ing . Dalam bahasa 

Inggr i s  dan kebanyakan bahasa Eropa , kata untuk kopi , 

teh , dan tembakau , masing-mas ing merupakan kata pinj aman 

dari bahasa Arab , Cina dan sebuah bahasa Indian Arnerika , 

dari atau rne lalui daerah-daerah yang memakai bahasa-bahasa 

ini, produk tersebut pertama kali diimpor ke Eropa . 

Selanjutnya , Robin berpendapat bahwa set iap kontak 

budaya yang lama , terutama dengan penutur dari bahasa yang 

memiliki kekuasaan po litik atau gengsi di suatu budaya , 

menyebabkan terj adinya banyak sekali peminj aman kosa kata 

dari bahasa tersebut dal am bidang yang bersangkutan . 
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Sudarno menyebutkan , bahwa terdapat l ima bahas a  

s ebagai s umber pengambi lan kata di dunia ini .  Kel ima 

bahasa ters ebut banyak memberi kata-kata pada baha s a  

lainnya . Ke lima bahasa tersebut adalah bahasa Yunani ,  

bahasa Latin , bahas a  S ansekerta, bahasa C ina dan bahas a  

Arab ( 19 90 : 1 5 ) . 

Tha l ib mengatakan bahwa , bahasa Arab bagi seorang 

mus l im adalah kunci pokok membuka cakrawa la pengetahuan . 

Dengan kunci itulah , i a  dapat mengetahui ajaran - a j aran 

pokok agamanya dan j uga dapat mengetahu i s e j arah , i lmu 

serta kebudayaan I s lam yang dulu mencapai mercusuar pera­

daban internas ional sebelum tergilas o leh peradaban modern 

( 1 9 93 : 5  ) .  

Kaj ian lain adalah karya S i rhaan yang menunj ukkan 

bahwa bahasa Arab telah tersebar di berbaga i  negeri dan 

d igunakan o leh berbaga i bangs a , sebab bahasa Arab merupa­

kan bahasa Agama , bahas a kitab s uc i , dan bahasa hadist 

Nab i . ·Bahasa ini digunakan pula dalam pelaksanaan ibadah 

wajib, dengan demikian penggunaan itu terbentang dari 

India dan Cina di Timur dan Lautan Atlantik di Barat . Juga 

ia te lah menerobos daerah Yunani dan Romawi, dan menyebe­

rangi laut hingga panta i  Eropa ( 1 9 56: 4 4  ) .  
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Selanjutnya d i a  mengatakan bahwa ketinggian bahasa 

Arab te lah berperan sedemikian rupa s eh ingga segera rnen j a ­

di bahasa sastra , bahasa tul i s  menu l i s , baha s a  pui s i  dan 

bahasa p idato ( S irhaan , 1956 : 19 ) .  

Ja ' far menyebutkan bahwa , bahas a  Arab merupakan 

j embatan untuk menyel idiki dan mene l it i  i lmu pengetahuan 

Timur , terutama i lmu pemgetahuan I s lam dan pengetahuan 

la innya , s epert i matemat ika , f i lsafat , kedokteran , astro­

nomi , i lmu falak dan lain - l a in . Ha l ini disebabkan karena 

pada jaman kejayaan I s lam merupakan s atu- satunya kebu­

dayaan yang paling t inggi di dunia . I lmu- ilmu ters ebut 

merupakan bagian dari i lmu agama . Bahasa yang digunakan 

dalam i lmu pengetahuan beserta l iteratur- l iteraturnya 

adalah bahasa Arab , termasuk nama-nama ilmuwan , ditulis 

dan diucap dalam bahas a Arab ( 1987 : 10 4  ) .  

Ashari dalam skrip s inya ( 19 9 5 ) yang membahas tentang 

penggunaan unsur-unsur bahasa Arab pada mahas iswa mus l im 

FI SIP Unair Surabaya menyebutkan bahwa unsur-unsur bahasa 

Arab yang digunakan mahas iswa mus l irn FISIP Unair adalah 

pertama , i s t i lah kekerabatan , misalnya , ukht i ,  akt i ,  

ikhwan dan sebagainya . Kedua , kata ganti pelaku , misalnya , 

ana , ant a , antum dan sebagainya . Ketiga , kata depan , 

misalnya , f i , m in , ila dan s ebagainya . Dan keempat , isti-
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l ah umum, m i salnya, qudwah, manhaj dan sebagainya . Sedang-

kan f aktor- f aktor yang menyebabkan digunakannya unsur -

unsur bahasa Arab ada lah pertama , per i s t iwa tutur dalam 

penggunaan unsur-unsur bahasa Arab . Dalam h a l  ini unsur-

unsur baha s a  Arab s ering digunakan dal am rapat pengurus 

SKI, dalam acara kaj ian SKI, dalam s itua s i  s anta i  di rumah 

kontrakan dan di kampus . Kedua, tujuan penggunaan unsur-

unsur bahasa Arab adalah memudahkan menyelami dan memahami 

ajaran Is lam , ukhuwah I s lamiyah , identitas diri dan syiar 

I s lam dan untuk dakwah I s l amiyah . 

1 .7 Metode Penelitian 

1 .7 . 1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan da ta dalam linguistik ada dua 

macam, yaitu metode s imak ( penyimakan ) dan metode c akap 

( percakapan ) .  Untuk metode s imak , kegiatan pengumpulan 

datanya di lakukan dengan cara menyimak pemakaian baha s a . 

Sedangkan metode cakap, kegiatan pengumpulan datanya 

d i lakukan dengan cara bercakap-cakap dan terj adi kontak 

antara peneliti selaku pene l iti dan penutur s ebagai nara 

s umber ( Sudaryanto, 1988: 2 - 7  ) .  

Dalam penel i tian ini, metode pengumpulan data yang 
# 

digunakan adalah metode s imak dan metode c akap . Metode 
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s imak digunakan karena penu l i s  ingin menyimak pemakaian 

bahasa d i  l ingkungan PPP LBU , s eh ingga penul i s  dapat 

mengetahui bahasa yang dipaka i ,  baik berupa pe la fa lan 

bunyi-bunyi bahasa maupun leks ikalnya . Sedangkan metode 

cakap digunakan karena penulis mengadakan kontak l angsung 

atau percakapan kepada penutur s ebaga i nara sumber guna 

memperoleh penj elasan tentang bahasa yang digunakan . 

Adapun teknik yang digunakan da lam metode simak 

adalah teknik s imak l ibat cakap . Da lam hal ini penulis 

berpartis ipas i ( ikut ) dalam pembicaraan dan s ekal igus 

menyimak pemb icaraan . Selain itu j uga digunakan teknik 

rekam dan teknik catat . Teknik rekam digunakan untuk 

mengetahui pelaf a l an unsur-unsur baha s a  Arab oleh para 

penuturnya . Teknik ters ebut terutama digunakan untuk 

mengumpulkan data yang ditinj au dari aspek fonologis .  

Sedangkan teknik catat digunakan untuk menginventaris 

unsur-unsur bahasa Arab yang digunakan oleh para penutur . 

Dar i has i l  rekaman d i lakukan suatu pencatatan yang selan­

j utnya dikl a s i f ikas i sesuai dengan kategori mas ing-mas ing . 

Teknik catat tersebut terutama digunakan untuk mengumpu l -

kan data yang ditinj au dari aspek 

dan leks ika l .  

morfologis , s emantik 

Dal am melaks anakan metode c akap tersebut , peneliti 
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d ibantu oleh lima orang informan . Kelima informan tersebut 

d ipilih berdasarkan pert imbangan , yaitu pertama , sudah 

cukup lama berada di pondok pesantren , s eh ingga mem i l ik i  

kemampuan menuturkan bahasa dengan j e las dan dapat rnember­

ikan contoh unsur - unsur bahas a  Arab yang dipakai sehari­

hari di lingkungan PPP LBU dengan baik . Kedua , keadaannya 

normal, baik secara lahiriah yang menyangkut artikulas i  

maupun secara kej iwaan yang rnenyangkut aka! budi , dan yang 

ketiga sudah dewa s a . Dis arnping kelima informan tersebut , 

diambil pula informan lain yang diamb i l  secara acak guna 

mengecek kembal i  data-data yang telah diberikan kel ima 

informan sebelumnya . 

1 .7.2 Metode Analisis Data 

Untuk mengana l i s i s  data dar i aspek fonologis , data 

ditranskrip secara foneti s  terlebih dulu . Dari bas i l  

transkrips i tersebut , selanj utnya di l ihat apakah kata yang 

mereka lafa lkan, fonemnya merupakan fonem bahasa Arab 

yang sesuai dengan asal katanya . Dari s ini dapat di keta­

hui fonem- fonem bahasa Arab apa s a j akah yang mereka guna­

kan . 

Sebelumnya perlu diketahu i , untuk data rnorfologis , 

s emantis dan leks ikal , data ditranskrip s ec ara ortogra f i s . 
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Untuk menganali s i s  data dari aspek morfologis , s ebagai 

langkah awa l ,  memi sahkan a f iks dari kata-kata ber imbuhan 

yang bentuk dasarnya berasal dari bahasa Arab . Langkah 

ber ikutnya mencari arti bentuk dasar kata tersebut dalam 

kamus bahasa Arab s erta mencari arti gramatika l a f iks 

tersebut s esuai dengan konteks kal irnatnya • 

Selanjutnya untuk rnenganali s i s  data s emant i s , s eba­

gai langkah awa l d i lihat art inya rnenurut kamus bahas a  

Arab, kemudian di l ihat j uga artinya menurut vers i pondok 

pesantren . Dari s ini dapat d i lihat apakah art inya mengala­

m i  perubahan makna atau t idak . Sedangkan untuk ana l i s is 

data leks ika l ,  kata-kata yang berasal dari bahasa Arab 

diinventaris . Selanjutnya di lihat , kata apa saj akah yang 

ada padanannya dalam bahas a Indone s ia dan kata apa s aja 

yang t idak ada padanannya . 

Dari bas i l  analis i s  ters ebut di atas , kernudian dipe­

roleh s impulan yang relevan dengan tuj uan penelitian . 

Sebagai p enunj ang ana l i s i s  pene l it ian ini di lengkap i pula 

dengan studi pustaka . 
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